



A. Latar Belakang Masalah
Status Sosial Ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat
berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya,
dan hak-hak serta kewajibannya dalam hubungannya dengan sumber
daya.1
Menurut Sangadji dalam Rika Pristian Status sosial ekonomi
adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang
ditinjau dari segi sosial dan ekonomi, gambaran itu seperti tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan dan sebagainya. 2
Menurut Sunyoto dalam Febrina Iqhyanul perilaku konsumen juga
dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti kelompok kecil, keluarga serta
peranan dan status sosial konsumen, sehingga dapat diartikan bahwa
perilaku seseorang dalam melakukan konsumsi dapat dipengaruhi oleh
status sosialnya dalam masyarakat. Sementara menurut Wahyono dalam
Febrina Iqhyanul perilaku konsumen juga tidak lepas dari pengaruh status
sosial ekonomi orangtua. Orangtua yang memiliki penghasilan tinggi
siswa cenderu ng memiliki gaya hidup yag tinggi pula dan orang tua yang
1 Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi ke7, Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada hlm 210
2 Rika Pristian Fitri Astuti, Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang tua, Literasi
Ekonomi dan Life Style terhadap perilaku konsumsi, jurnal edutama, vol 3 no 2 2016
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memiliki penghasilan rendah maka siswa cenderung memiliki gaya hidup
yang sederhana.3
Adapun aspek untuk mengetahui tingkat pengukuran status sosial
ekonomi orang tua, penulis mengoperasionalkan dari teori Mulyadi





Berdasarkan pengamatan awal penulis melalui angket sementara
dan dokumentasi dari Kepala tata usaha tentang status sosial ekonomi
orang tua siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bengkalis terdapat
kesimpulan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan akhir orangtua siswa
adalah SMA sebanyak 48,7%, begitu juga dengan tingkat pekerjaan orang
tua siswa sebagian besar adalah seorang petani sebanyak 57%, selain dari
itu tingkat penghasilan orangtua siswa sebagian besar adalah
Rp.1.000.000-Rp 2.000.000 Perbulan sebayak 69,7% .
Menurut Kotler Perilaku konsumen adalah bidang ilmu yang
mempelajari cara individu, kelompok, dan organisasi dalam memilih,
memakai, serta memanfaatkan barang, jasa, gagasan, atau pengalaman
dalam rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka.5Artinya dalam
3Febrina Iqhyanul.I, Jurnal Pendidikan Ekonomi, vol 4, No 3 2016
4Mulyadi Nitisusaatro, Perilaku Konsumen, Bandung: Alfabeta, 2012 hlm 103.
5 Kotler Philip, Manajemen Pemasaran jilid 1&2, Jakarta: PT.Indeks 2005 hlm 201
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hal ini perilaku konsumen merupakan studi bagaimana seseorang atau
individu dalam memenuhi kebutuhan nya.
Menurut Schiffman Kanuk dalam Suryani Perilaku konsumen
adalah studi yang mengkaji bagaimana individu membuat keputusan
membelanjakan sumber daya yang tersedia dan dimiliki (waktu, uang, dan
usaha) untuk mendapatkan barang dan jasa yang nantinya akan
dikonsumsi.6
Indikator dari perilaku konsumen bisa dilihat dari seseorang
/individual/kelompok dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya
menurut Schifman Kanuk dalam Mulyadi Nitisusastro :
1. Mengenali Kebutuhan
2. Mencari informasi sebelum membeli
3. Melakukan evaluasi berdasarkan beberapa pilihan
4. Pembelian berdasarkan pembelian berulang
5. Melakukan evaluasi pasca beli
Setiap siswa memiliki uang saku yang berbeda, semakin tinggi
status sosial orang tua maka semakin banyak pula uang saku yang
diberikan orang tua dengan harapan untuk memenuhi kebutuhan di
sekolahnya namun disisi lain terkadang disalah gunakan oleh siswa,
sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku siswa dipengaruhi oleh status
sosial ekonomi orang tua.7
6 Suryani,Tatik Perilaku Konsumen di Era Internet.Yogyakarta: Graham Ilmu 2013
hlm 6
7Muafifah&Riza Yonisa, Jurnal pendidikan ekonomi, Volume 4 no 3 edisi yudisium
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Hal ini dipengaruhi oleh status sosial ekonomi orang tua siswa,
dimana orang tua yang dalam katagori mampu atau kaya akan memberi
uang saku yang banyak dan berlebihan, sehingga siswa akan merasa puas
dan senang tentunya dimiliki oleh siswa itu sendiri yang terkadang bagi
siswa yang status sosial ekonomi orang tuanya rendah merasa iri.8
Status sosial secara tidak langsung mempengaruhi gaya hidup (life
style) seseorang. Masyarakat yang memiliki tingkat pendapatan yang
tinggi lazimnya cenderung membelanjakan uangnya untuk membeli
barang dan jasa yang harganya juga tinggi.9
ي آَدَم ُخُذوا ِزینَتَُكْم ِعْنَد ُكلِّ َمْسِجٍد َوُكلُوا َواْشَربُوا َوال تُْسِرفُوا إِنَّھُ ال یُِحُب یَا بَنِ 
اْلُمْسِرفِینَ 
artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan
(surah Al-a’raf ayat 31).
Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 bengkalis Mayoritas siswa SMA Negeri 1
bengkalis berasal dari keluarga kelas ekonomi Rendah. Berdasarkan
angket sementara dan dokumentasi mengenai Status sosial ekonomi orang
tua melalui data yang diperoleh penulis dari kepala tata Usaha sekolah
dapat dilihat dari pendidikan terakhir orangtua siswa Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Bengkalis sebagian besar siswa adalah SMA sebanyak
8 Yahya Reka Wirawan, Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar ekonomi dan perilaku konsumsi, Volume 3 No 1 th 2015
9 Mulyadi Nitisusastro, Op.Cit. hlm 103
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48,7%. Begitu juga pekerjaan orangtua siswa sebagian besar adalah
seorang Petani sebanyak 57,9%. Selain itu sebagian besar penghasilan
orangtua siswa adalah Rp.1000.000-Rp.2.000.000 sebanyak 70% Perbulan.
Berdasarkan data diatas bahwa Status sosial ekonomi orangtua siswa
Sekolah Menengah Atas Negei 1 Bengkalis dapat dikategorikan ekonomi
rendah seharusnya tingkat konsumsi siswa harus sesuai dengan tingkat
status sosial ekonomi orangtua. Adapun penulis menemukan adanya gejala
gejala tidak rasionalnya perilaku konsumen siswa sebagai berikut:
1. Masih ada siswa yang membeli barang yang tidak sesuai dengan
kebutuhannya.
2. Masih ada siswa membeli barang hanya mengikuti Trend dan
keinginan semata.
3. Masih ada siswa yang membeli barang tanpa mempertimbangkan
kualitas dan harga.
B. Penegasan Istilah
Menghindari kekeliruan, maka penulis perlu menjelaskan tentang
hal hal yang berkenaan dengan judul penelitian yaitu “ Pengaruh Status
Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Konsumen Siswa Di
Sekolah Menengah Atas Kelas X Negeri 1 Bengkalis “ Maka Perlu
dijelaskan istilah isltilah sebagai berikut:
1. Status Sosial Ekonomi
Menurut Soejono Soekanto dalam Abdulsyani Status sosial
ekonomi adalah sebagai tempat seseorang secara umum dalam
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masyarakatnya sehubungan dengan orang lain, dalam arti lingkungan
pergaulannya, prestise nya dan hak hak serta kewajiban-kewajiban
lainnya.10
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan status sosial ekonomi
adalah posisi orang tua dalam mendapatkan kedudukan dalam suatu
kelompok masyarakat yang berkaitan dengan kemampuan dalam
berperilaku pemenuhan kebutuhan hidup.
2. Perilaku Konsumen
Menurut Daryanto Perilaku konsumen adalah studi mengenai
individu, kelompok atau organisasi dan proses-proses yang dilakukan
dalam memilih, menentukan, mendapatkan, dan menghentikan
pemakaian produk, asa, pengalaman, atau ide untuk memuaskan
kebutuhan serta dampak proses-proses tersebut terhadap konsumen
dan masyarakat.11
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa perilaku
konsumen siswa disini bagaimana siswa membelanjakan uang
sakunya sesuai dengan pendapatan yang di berikan orang tua nya
kepada siswa tersebut.
10Abdulsyani, Sosiologi:Skematika, teori dan terapan, Jakarta: Bumi aksara, 2015,
hlm 92




1. Iden tifikasi Masalah
Berdasarkan gejala – gejala yang telah dipaparkan di dalam latar
belakang, maka ditemukan masalah sebagai berikut :
a. Kurang Rasionalnya perilaku konsumen siswa kelas X Sekolah
Menegah Atas Negeri 1 Bengkalis.
b. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang tua terhadap perilaku
konsumen siswa kelas X Sekolah Menegah Atas Negeri 1
Bengkalis belum maksimal.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
permasalahan dengan memfokuskan penelitian ini sebagai berikut
Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumen
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bengkalis.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka r umusan
masalahnya adalah :
Apakah ada pengaruh yang signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumen siswa kelas X
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bengkalis.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah Pengaruh
Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap perilaku konsumen
siswa Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Bengkalis.
b. Untuk mengetahui dan mengungkap tentang seberapa besar
Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap perilaku
konsumen siswa Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Bengkalis.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Peneliti Menambah pengetahuan, keterampilan dan cakrawala
berfikir penulis dan dapat memberikan inspirasi maupun bahan
acuan peneliti lain untuk menyelesaikan program Strata satu (S1).
Dan memenuhi persyaratan guna menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.
b. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan
mempermudah guru untuk mampu bemberikan pembelajaran
ekonomi dalam mengajarkan berperilaku konsumsi dengan baik.
c. Bagi siswa, diharapkan dapat berperilaku konsumen secara rasional
dan sesuai dengan kebutuhan.
d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
referensi jika ingin mengedakan penelitian yang berhubungan
dengan judul di atas.
